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A. Pembuatan simplisia daun mint 
 

 

Gambar 1. Tanaman daun Mint Gambar 2. Pemetikan daun Mint 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengeringan daun 

Mintdibawah sinar matahari tidak 

langsung (ditutup kain hitam) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Daun mint yang sudah 

kering 



  
 

Gambar 5. Penghalusan daun mint 
kering 

Gambar 6. Bubuk simplisia 



B. Pembuatan ekstrak daun mint 

 

 

Gambar 7. Penuangan bubuk 

simplisia 

Gambar 8. Penuangan pelarut etanol 

96% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pengadukan 

simplisia dengan etanol 96% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Perendaman simplisia 

daun mint dengan pelarut etanol 96% 



 

 

  
 

Gambar 11. Penyaringan 

endapan dan filtrat 

Gambar 12. Proses evaporasi 

menggunakan rotary evaporator 

 

 

 

 

 

 
Gambar 13. Ekstrak daun mint 
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Gambar 16. Pengenceran larutan uji 

ekstrak daun mint 

Gambar 17. Pemulasan 
suspensi jamur Candida 
albicans 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Penempelan disk 
larutan uji ke media 

Gambar 19. Pengamatan dan 
pengukuran diameter zona hambat 
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Gambar Pengulangan II 
 

 

Kontrol positif (24,5 mm) 
Kontrol negatif (0 mm) 

Konsentrasi 60% (0 mm) 
Konsentrasi 70% (0 mm) 

Konsentrasi 80% (0 mm) 
Konsentrasi 90% (0 mm) 

 

Gambar Pengulangan III 
 

 

Kontrol positif (22 mm) 
Kontrol negatif (0 mm) 

Konsentrasi 60% ( 0 mm) 
Konsentrasi 70% (0 mm) 

Konsentrasi 80% (0 mm) 
Konsentrasi 90% (0 mm) 



Gambar Pengulangan IV 
 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Pembimbing Utama 

 

 

 

Dr. Endah Setyaningrum, M.Biomed 

Kontrol positif (22 mm) 
Kontrol negatif (0 mm) 

Konsentrasi 60% (0 mm) 
Konsntrasi 70% (0 mm) 

Konsentrasi 80% (0 mm) 
Konsentrasi 90% (0 mm) 
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UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN MINT (Mentha piperita) 

TERHADAP PERTUMBUHAN JAMUR Candida albicans 
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1 Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis  Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang  

2 Jurusan Biologi F. MIPA Universitas Lampung 
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     Abstrak  

 
Candida albicans merupakan jamur seksual diploid (bentuk ragi) dan termasuk agen penyebab infeksi. Pada pria dan 

wanita  50% mengalami kolonisasi di orofaring, selain itu terdapat pada mukosa vagina sekitar 20-25% dari wanita 

sehat tanpa gejala.  Obat antijamur untuk mengobati infeksi Candida albicans salah satunya yaitu ketokonazol namun 

sudah ditemukan resistensi terhadap penggunaanya. Alternatif pengobatan antijamur dapat menggunakan daun mint. 

Daun mint (Mentha piperita) mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin, flavonoid dan minyak atsiri yang 

berfungsi sebagai antijamur. Tujuan penelitian ini mengetahui diameter zona hambat ekstrak daun mint (Mentha 

piperita) dengan konsentrasi 60%, 70%, 80% dan 90% dan mengetahui konsentrasi ekstrak daun mint (Mentha 

piperita) yang efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.  Desain penelitian ini merupakan 

eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan empat konsentrasi dilakukan 

sebanyak empat kali pengulangan. Analisis data menggunakan uji ANOVA, dilanjutkan ke uji BNT.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak daun mint (Mentha piperita) tidak memiliki kemampuan dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans dan kontrol positif ketokonazol menghasilkan zona hambat sebesar 22,5 mm.  

 

Kata Kunci : Candida albicans, Uji Daya Hambat, Daun mint (Mentha   piperita) 

 

 

TESTING THE INHIBITORY EFFECT OF MINT LEAVES 

(Mentha piperita) EXTRACT ON THE GROWTH OF THE FUNGI 

Candida albicans 

 
      Abstract 

 

 Candida albicans is a diploid sexual fungus (yeast form) and is an infection-causing agent. In men and women, 50% 

experience colonization in the oropharynx, apart from that, it is found in the vaginal mucosa in around 20-25% of 

healthy women without symptoms.  One of the antifungal drugs to treat Candida albicans infections is ketoconazole, 

but resistance to its use has been found. An alternative antifungal treatment can be using mint leaves. Mint leaves 

(Mentha piperita) contain alkaloids, saponins, tannins, flavonoids and essential oils which function as antifungals. The 

aim of this research is to determine the diameter of the inhibition zone of mint leaf extract (Mentha piperita) with 

concentrations of 60%, 70%, 80% and 90% and to determine the concentration of mint leaf extract (Mentha piperita) 

which is effective in inhibiting the growth of the Candida albicans fungus.  The design of this research was 

experimental using a Completely Randomized Design (CRD) with four concentration treatments carried out four 

times. Data analysis used the ANOVA test, followed by the BNT test.  The results showed that mint (Mentha piperita) 

leaf extract did not have the ability to inhibit the growth of the Candida albicans fungus and the positive control 

ketoconazole produced an inhibition zone of 22.5 mm. 

 

Keywords  : Candida albicans, Inhibition Test, Mint leaves (Mentha piperita) 
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 Pendahuluan 

 

Angka kerjadiran irnferksir jamur 

70-80% dirserbabkan olerh Candirda 

albircans, 81% kerjadiran terrserbut adalah 

kandirdirasirs kutirs, serdangkan 30% irnferksir 

dirserbabkan olerh spersirers Candirda lairn. 

Candida albicans merupakan jamur 

seksual diploid (bentuk ragi) dan 

termasuk agen penyebab infeksi. Infeksi 

yang disebabkan oleh jamur candida 

disebut kandidiasis (Kuswadji, 2013).  

Pada pria dan wanita 50% merngalamir 

kolonirsasir dir orofarirng, serlairn irtu 

Candirda albircans terrdapat pada mukosa 

vagirna serkirtar 20-25% darir wanirta serhat 

tanpa gerjala (Mesina dkk., 2018). 

Kandirdirasirs juga dapat mernyerrang pada 

bayir derngan dirtandair berrcak putirh serperrtir 

sirsa susu dir birbirr, lirdah atau serlaput lerndirr 

mulut. (Sutanto, 2008). 

  Prervalernsir kasus kandirdirasirs dir 

Irndonersira 20-25% (Puspirtasarir, 2019). 

Berrdasarkan pernerlirtiran yang terlah 

dirlakukan, kerjadiran kandirdirasirs dir RSCM 

Jakarta, prervalernsir pernderrirta kandirdirasirs 

irnvasirver (KIr) adalah 12,3% serdangkan 

mortalirtas akirbat KIr dirdapatkan serbersar 

64,8% (Kalirsta dkk, 2017).  Kermudiran 

data Dirnas Kerserhatan Kota Bandar 

Lampung tahun 2014 mernunjukkan 

adanya pernirngkatan kasus Irnferksir 

Mernular Serksual (IrMS) serbanyak 1041 

kasus, 37 kasus dirserrtair derngan 

kandirdirasirs (3,5%) (Amirrus, 2015).   

     Perngobatan kandirdirasirs yang 

dirserbabkan olerh Candirda albircans dapat 

dirlakukan derngan pernggunaan obat 

antirjamur serperrtir golongan azol 

(flukonazol, irtrakonazol, vorirkonazol, 

dan kertokonazol), nirstatirn dan 

amfoterrirsirn B. Obat golongan azol dapat 

mermberrirkan erferk yang mernguntungkan, 

namun dapat pula mernirmbulkan erferk 

yang merrugirkan (Tjay dan Rahardja, 

2015). 

  Akirbat tirmbulnya berrbagair kasus 

rersirsternsir terrhadap obat antirjamur maka 

dirperrlukan pernerlirtiran untuk mernermukan 

alterrnatirf obat antirjamur baru, salah 

satunya yaknir derngan mernggunakan obat 

tradirsironal (Jaliranto, 2015). Bahan alamir 

yang serrirng dirgunakan serbagair obat salah 

satunya  adalah daun mirnt (Merntha 

pirperrirta).   

       Masyarakat Irndonersira terlah lama 

merngernal daun mirnt (Merntha pirperrirta) 

serbagair obat yang ampuh merrerdakan 

sakirt perrut serlairn irtu serrirng dirgunakan 

serbagair bahan utama dalam mirnuman 

hangat serperrtir terh. Daun mirnt 

merngandung, ernthol (80-90%), merthoner 

(17-35%), mernthylasertat (5-13%), 

lirmonerner (2-5%), dan nermernthol (2,5-

4%) serlairn irtu, daun mirnt juga 

merngandung sernyawa alkaloird, saponirn, 

tanirn, flavonmoird serperrtir querrcertirn, 

mernthosirder, dan irsorhoirfolirn, virtamirn K, 

erugernol, thymol dan mirnyak atsirrir. 

Mirnyak atsirrir dapat mernghambat sirntersirs 

asam nuklerat, mernghambat fungsir 

mermbran sirtoplasma, dan mernghambat 

mertabolirsmer ernerrgir serl (Hutabarat dkk, 

2019). Kandungan mirnyak atsirrir 1-2 % 

yang terrdapat dalam daun mirnt dapat 

mernghambat perrtumbuhan bakterrir (Arirna 

ert al., 2023). 

       Mernurut pernerlirtiran yang terlah 

dirlakukan olerh Virdya Anirndirta, (2021) 

terntang Ujir Daya Hambat Erkstrak Daun 

Mirnt (Merntha pirperrirta) Terrhadap Bakterrir 

Staphylococcus aurerus derngan 

konserntrasir 20%, 40%, 60%, 80%, dan 

100% mampu mernghambat perrtumbuhan 

bakterrir pada konserntrasir 80% derngan 

diramerterr zona hambat 15,125 mm dan 

konserntrasir 100% derngan diramerterr zona 

hambat 16,375 mm. Pernerlirtiran terrkairt 

yang dirlakukan olerh Komang ert al., 

(2017) Terntang Ujir Daya Hambat 

Perrtumbuhan Candirda albircans dan 

Daya Bunuh Candirda albircans Erkstrak 

Daun Kermangir (Ocirmum sanctum l,) 

6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100% 

mernunjukkan hasirl perngujiran erkstrak 

daun kermangir pada konserntrasir 12,5% 

dapat mernghambat perrtumbuhan 

Candirda albircans dan pada konserntrasir 

25% dapat mermbunuh Candirda albircans. 

Pada pernerlirtiran yang dirlakukan olerh 

Sirmatupang dkk, (2017) Terntang Ujir 

Daya Hambat Erkstrak Daun Merngkudu 

(Morirnda Cirtrirfollira L.) Terrhadap 

Perrtumbuhan Candirda albircans Sercara 

Irn Virtro mernunjukkan hasirl pernerlirtiran 

berrdiramerterr zona hambat 16 mm yang 



 

 

 

 

terrgolong krirterrira zona hambat kuat. 

Kermudiran pernerlirtiran yang dirlakukan 

olerh Astutir dkk, (2022) terntang Ujir 

Erferktirvirtas Erkstrak Daun Sirrirh Hirjau 

(Pirperr bertler L.) Terrhadap Perrtumbuhan 

Candirda albircans yang mermirlirkir 

kandungan sernyawa fernol, flavonoird, 

tanirn, dan mirnyak atsirrir derngan 

konserntrasir 3,125%, 6,25%, 12,5%, 25% 

dan 50% mernunjukkan hasirl pernerlirtiran 

konserntrasir yang erferktirf mernghambat 

perrtumbuhan jamur adalah 50% derngan 

diramerterr zona hambat 14,0 mm.  
 

Metode  

 

  Jernirs pernerlirtiran irnir adalah 

erksperrirmerntal derngan dersairn pernerlirtiran 

Rancangan Acak Lerngkap (RAL). 

Variraberl irnderperndern/berbas dalam 

pernerlirtiran irnir adalah kontrol posirtirf, 

kontrol nergatirf dan erkstrak daun mirnt 

(Merntha pirperrirta) derngan konserntrasir 

60%, 70%, 80%, 90% dan variraberl 

derperndern/terrirkat dalam pernerlirtiran irnir 

adalah perrtumbuhan jamur Candirda 

albircans. Samperl daun mirnt (Merntha 

pirperrirta) dirambirl dir Dersa Serkirncau 

Kercamatan Serkirncau Lampung Barat. 

Daun mirnt (Merntha pirperrirta) yang 

dirgunakan berrupa daun sergar berrwarna 

hirjau yang mermirlirkir karakterrirstirk aroma 

mirnt dan rasa perdas serperrtir mernthol 

(Arirna ert al., 2023).  Mertoder permerrirksaan 

yang dirgunakan adalah mertoder dirfusir 

cakram Kirrby Bauerr derngan merlirhat zona 

hambat yang terrberntuk dan untuk kontrol 

posirtirf mernggunakan kertokonazol dan 

kontrol nergatirf mernggunakan aquaderst 

sterrirl. Pernerlirtiran irnir akan dirlakukan dir 

Laboratorirum Parasirtologir Jurusan 

Terknologir Laboratorirum Merdirs 

Polterkkers Kermernkers Tanjungkarang Dan 

Laboratorirum Botanir Jurusan Birologir 

Fakultas MIrPA Unirverrsirtas Lampung 

pada bulan April – Merir 2024. Data yang 

dirperrolerh darir hasirl pernerlirtiran irnir berrsirfat 

kuantirtatirf. Analirsa data akan 

mernggunakan ujir Oner-Way Anova, jirka 

terrdapat zona hambat dalam perrlakuan 

nirlair p = 0,000 (<0,05) maka dirlanjutkan 

ker ujir BNT (Berda Nyata Terrkercirl).  

1.  Prosedur Penelitian 

a) Perngajuan perrmohonan irzirn darir 

Dirrerktur Polterkkers Kermernkers 

Tanjungkarang untuk dirlakukan 

derterrmirnasir, serrta permberliran 

strairn jamur darir Balair 

Laboratorirum Kerserhatan 

Provirnsir Lampung. 

b) Pernyirapan bahan dan alat 

pernerlirtiran serperrtir strairn jamur 

Candirda albircans, merdira SDA, 

dirsk kosong dan daun mirnt 

(Merntha pirperrirta). 

c) Derterrmirnasir bahan ujir daun 

mirnt (Merntha pirperrirta) pada 

Laboratorirum  Fakultas MIrPA 

Unirverrsirtas Lampung.  

d) Permbuatan sirmplirsira daun mirnt 

(Merntha pirperrirta). 

e) Erkstraksir sirmplirsira daun mirnt 

(Merntha pirperrirta) dir 

Laboratorirum  Fakultas MIrPA 

Unirverrsirtas Lampung.  

f) Perngerncerran larutan ujir mernjadir 

konserntrasir 60%, 70%, 80%, 

90% dirlakukan dir Laboratorirum 

Parasirtologir Jurusan Terknologir 

Laboratorirum Merdirs Polterkkers 

Kermernkers Tanjungkarang.  

g) Permbuatan suspernsir jamur 

Candirda albircans.  

h) Perngujiran erkstrak daun mirnt 

(Merntha pirperrirta) terrhadap 

perrtumbuhan jamur Candirda 

albircans dan perngamatan zona 

hambat yang terrberntuk pada 

masirng – masirng konserntrasir 

dan dirukur derngan jangka 

sorong dalam satuan mm 

dirlakukan dir Laboratorirum 

Parasirtologir Jurusan Terknologir 

Laboratorirum Merdirs Polterkkers 

Kermernkers Tanjungkarang.  

  
Hasil 

Pada penelitian ini dilakukan  
perrermajaan jamur Candirda albircans 

serlama 3x24 jam kermudiran dirirderntirfirkasir 

sercara mirkroskopirs derngan perwarnaan 

gram serhirngga dirdapatkan berntuk serl 

berrwarna ungu dan terrlirhat hirfa sermu 

berrserkat. Serl berrwarna ungu 



 

 

 

 

mernunjukkan bahwa jamur Candirda 

albircans terrmasuk gram posirtirf karerna 

dapat mermperrtahankan zat warna crystal 

virolert. Hasirl dapat dirlirhat pada gambar 1 

 

Gambar 1 identifikasi Mikroskopis Candida 

albicans (Pewarnaan gram) 

 

Identifikasi mikroskopis dengan 

metode uji germ tube dapat membedakan 

Candida albicans dengan Candida non 

Candida albicans. Uji germ tube 

biasanya dilakukan menggunakan media 

yang mengandung protein seperti serum 

dan plasma. Putih telur merupakan media 

yang relatif murah dan mudah didapat 

dan juga mengandung cukup protein 

untuk pertumbuhan organisme seperti 

Candida (Mulyati & Jannah, 2019). 

Dalam penelitian ini dilakukan uji 

pertumbuhan germ tube dengan media 

putih telur dan didapatkan hasil 

pertumbuhan hifa seperti kecambah 

berbentuk raket. Dapat dilihat pada 

gambar 2 

 

Gambar 2 identifikasi mikroskopis Candida 

albicans (germ tube) 

 

Berdasarkan uji daya hambat yang 

telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 

ekstrak daun mint (Mentha piperita) pada 

konsentrasi 60%, 70%, 80%, dan 90% 

tidak mampu menghambat pertumbuhan 

jamur Candida albicans. Hasil zona 

hambat yang disajikan pada tabel 1. 
Taberl 1  Hasil pengukuran zona hambat 

ekstrak daun mint (Mentha piperita) terhadap 

jamur   Candida albicans 

Konserntrasir 

(%)  

Diramerterr zona hambat 

pada masirng-masirng 

perngulangan (mm) 

Jumlah 

(mm) 

Rata- 

rata 

(mm) 

 Ir IrIr IrIrIr IrV   

Kontrol 

 (-) 

0 0 0 0 0 0 

Aquaderst 

sterrirl  

      

60% 0 0 0 0 0 0 

70% 0 0 0 0 0 0 

80% 0 0 0 0 0 0 

90% 0 0 0 0 0 0 

Kontol (+) 22,5 24,5 22 22 91 22,75 

Ke
r

toconazol       

 
Hasil pada tabel 1 di atas, 

diperkuat oleh gambar secara 

makroskopis pengulangan 1 pada 

konsentrasi 60%, 70%, 80% dan 90%  

yaitu didapatkan hasil konsentrasi 

tersebut tidak mampu menghambat  

pertumbuhan jamur Candida albicans 

ditandai dengan tidak ada zona bening 

disekitar disk. Gambaran zona hambat, 

dapat dilihat pada  gambar 3 dan 4. 
 

 

Gambar 3 Hasil Uji Ekstrak daun 

 mint (Mentha piperita) terhadap  

Candida albicans konsentrasi 60% dan 70% 



 

 

 

 

  

Gambar 4 Hasil Uji Ekstrak daun mint 

(Mentha piperita) terhadap Candida 

albicans konsentrasi 80% dan 90% 

 

Pada kontrol positif (ketokonazol) 

diperoleh hasil yaitu ketokonazol dapat 

menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya zona hambat (zona 

bening) di sekitar disk sebesar 22,5 mm. 

Kontrol negatif (aquadest steri) yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat zona 

hambat ditandai dengan tidak adanya 

zona bening disekitar disk. Gambaran 

zona hambat, dapat dirlirhat pada  gambar 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar  5  Hasil Uji Ekstrak daun mint 

(Mentha piperita) terhadap Candida 

albicans kontrol positif menggunakan 

ketokonazol dan kontrol negatif  

menggunakan aquadest steril 

 

Pembahasan 

Tidak terbentuknya diameter zona 

hambat diduga disebabkan oleh dinding 

sel jamur Candida albicans yang 

memiliki komponen utama yaitu kitin. 

Kitin memiliki peran penting dalam 

menjaga integritas dinding sel Candida 

albicans sehingga zat antijamur tidak 

bisa masuk kedalam sitoplasma maupun 

nukleus sel. Candida albicans adalah 

organisme eukariotik yang lapisan terluar 

membran selnya kaya akan ergosterol 

dan sphingolipids. Ergosterol diduga 

dapat menahan lisis akibat peningkatan 

osmotik sedangkan sphingolipids 

mengandung komponen negatif paling 

besar di membran plasma serta 

memegang peranan penting sebagai 

target antijamur (Tortora GJ, 2010). 

Sedangkan, pada bakteri kandungan 

senyawa fenol, flavonoid dan saponin 

akan menghambat sintesis protein untuk 

pembentukan sel-sel bakteri dengan 

menghambat  fungsi RNA. Senyawa 

fenol akan mendenaturasi protein sel 

ikatan hidrogen yang terbentuk antara 

fenol dan protein mengakibatkan struktur 

protein rusak. Flavonoid akan 

membentuk senyawa kompleks dengan 

protein ekstraseluler dan terlarut 

sehingga dapat merusak membran sel 

bakteri. Saponin sebagai antibakteri 

dapat menyebabkan kebocoran protein 

dan enzim dari dalam sel (Rahmi dkk, 

2019). Hal ini sejalan dengan beberapa 

peneliti yang menyatakan bahwa daun 

mint (Mentha piperita) yang memiliki 

kandungan senyawa fenol, flavonoid, 

dan saponin lebih berpotensi dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans (Rifa’i, 2023) dan 

Staphylococcus aureus (Arina & Pratiwi, 

2023).  

Selain itu, tidak terbentuknya 

diameter zona hambat diduga disebabkan 

oleh kandungan bioaktif daun mint 

kurang maksimal jika di ekstraksi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kusumaningsih dkk, 

(2021) diketahui bahwa etanol 70% bisa 

menarik senyawa polar maupun non 

polar seperti senyawa saponin, steroid, 

flavonoid, alkaloid, dan tannin. Etanol 

70% lebih polar daripada 96% sehingga 

zat dengan sifat antijamur kurang tertarik 

pada ekstrak etanol 96%. Penarikan 

senyawa tersebut lebih baik pada etanol 

70% sehingga yang memberikan daya 



 

 

 

 

hambat yang terbaik yaitu etanol 70%. 

Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Irawan & Febriyanti, 

2014) yaitu hasil dari perendaman 

esktrak etanol daun papaya dengan 

konsentrasi 70% lebih tinggi daripada 

konsentrasi 96%. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Rahmawati & Noviana, 

2010) juga menunjukkan bahwa ekstrak 

daun papaya dengan pelarut etanol 

konsentrasi 96% mempunyai aktivitas 

antifugi terhadap jamur Candida 

albicans.  

Penyebab lain dari tidak 

terbentuknya zona hambat juga dapat 

disebabkan oleh proses pengeringan 

menggunakan metode yang kurang tepat 

yakni metode pengeringan di bawah sinar 

matahari. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Istadi dan Sitompul (2000) 

yang menyatakan bahwa proses 

pengeringan yang kurang tepat dapat 

berpengaruh dan mengakibatkan 

beberapa kerugian, seperti sifat bahan 

asal yang dikeringkan bisa berubah, 

misalnya bentuk dan kenampakan, serta 

sifat mutu dari suatu bahan. Pengeringan 

daun mint yang benar akan menghasilkan 

senyawa aktif yang nantinya dapat 

digunakan lebih efektif. Salah satu 

kandungan dalam daun mint adalah 

senyawa fenol, dalam mendapatan 

senyawa bioaktif khususnya fenol 

dibutuhkan pengeringan yang tidak 

menggunakan energy panas. Fenol 

memiliki sifat sensitif terhadap perlakuan 

panas, sehingga pengeringan dengan 

sinar matahari dapat menurunkan 

kandungan senyawa fenol (Luximon-

Ramma et al., 2002).  Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anisah dan Kusnadi (2019) bahwa 

pengeringan langsung dibawah sinar 

matahari memperoleh kadar yang lebih 

rendah daripada pengeringan 

menggunakan oven. Terjadi karena 

bahan sering berada diluar dan 

memungkinkan untuk terkontaminasi 

oleh zat lain. Pengeringan menggunakan 

oven memperoleh kadar tinggi 

dikarenakan suhu pemanasan yang 

terjadi didalam oven lebih merata dan 

sirkulasi udara yang dihasilkan lebih 

baik.      

Selain metode pengeringan, suhu 

dan waktu dalam pengolahan sampel 

daun mint (Mentha piperita) juga dapat 

menyebabkan tidak adanya zona hambat 

yang terbentuk. Sesuai dengan 

pernyataan Winarno (2002) bahwa suhu 

dan lama pengeringan berpengaruh 

terhadap aktivitas anti oksidan karena 

mengakibatkan rusaknya zat aktif yang 

terkandung dalan suatu bahan. Semakin 

tinggi suhu dan lama pengeringan yang 

digunakan menyebabkan aktivitas 

antioksidan semakin menurun. Dimana 

suhu dan lama pengeringan dibawah 

sinar matahari berkisar antara 28-35℃ 

berlangsung selama 5 hari, pengeringan 

dengan angin berkisar antara 24-30℃ 

selama 12 hari, pengeringan rumah kaca 

berkisar antara 26-36℃ berlangsung 

selama 10 hari dan pengeringan 

menggunakan oven dengan suhu 50℃ 

selama 150 menit. Dengan proses 

pengeringan yang dilakukan dibawah 

sinar matahari secara langsung dapat 

menurunkan kandungan senyawa fenol. 

Untuk mendapatkan kadar total senyawa 

fenol suhu pengeringan maksimum 

adalah 60℃ selama 4 menit. Pengeringan 

dengan suhu lebih tinggi dari 60℃ 

selama 4 menit dapat menyebabkan 

senyawa fenol akan rusak dan kadarnya 

cenderung menurun (Sari dkk., 2012).  

Pada penelitian ini masih didapatkan 

keterbatasan yaitu tidak dilakukannya uji 

skrinning fitokimia pada daun mint 

(Mentha piperita) sehingga tidak 

diketahui senyawa aktif yang terkandung 

dalam sampel yang memiliki efek 

antijamur.  
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